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Abstract. This study aims to explore the role of teachers in encouraging student innovation through project-based 

learning methods in junior high school. This study uses a descriptive research approach to understand the 

experiences and views of teachers and students. The data used is qualitative data. The subjects of this research 

are Madrasah teachers, namely junior high schools, namely MTsS SA Al-Mukarrim. Data collection techniques 

and instruments through interviews, observations, and document studies. Based on the research, the findings show 

that teachers have an important role as facilitators, mentors and supervisors in the learning process. Teachers 

encourage students to experiment, identify problems, and design problem solving. The application of learning 

approaches is very effective for teachers in developing students' creativity, critical thinking, and innovation 

through project-based learning methods. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran guru dalam mendorong inovasi siswa melalui metode 

pembelajaran berbasis proyek di sekolah menengah Pertama. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

pendekatan desktiftip untuk memahami pengalaman dan pandangan guru serta siswa. Data yang /digunakan 

berupa data kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah guru guru Madrasah yaitu sekolah setingkat menengah 

pertama yaitu MTsS SA Al-Mukarrim. Teknik dan instrumen pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

dan studi dokumen. Berdasarkan penelitian didapatkan temuan yang menunjukan bahwa guru memiliki peran 

penting sebagai fasilitator, mentor dan pengawas dalam proses pembelajaran. Guru mendorong siswa untuk 

bereksperimen, mengidentifikasi masalah, dan merancang penyelesaian masalah. Penerapan pendekatan 

pembelajaran sangat efektif untuk guru dalam mengembangkan kreativitas, kritis, dan inovasi siswa melalui 

metode pembelajaran berbasis proyek 
 

Kata kunci: Inovasi, metode pembelajaran berbasis proyek,  peran guru 

 

LATAR BELAKANG 

Inovasi pendidikan sangat penting untuk membekali siswa dalam menghadapi dinamika 

tantangan era modern. Inovasi merupakan kunci dalam dunia pendidikan yang sangat penting 

saat ini, pendidikan harus mencangkup pengetahuan, keterampilan dan kemampuan untuk 

berinovasi. Kemampuan ini memungkinkan siswa siap beradaptasi menghadapi situasi yang 

komplek dan terus berubah. Salah satu bentuk inovasi dalam kontek Pendidikan adalah 

penerapan metode pembelajaran berbasis proyek. 
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KAJIAN TEORITIS 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student-centered) dengan menggunakan proyek atau kegiatan sebagai 

media untuk memahami suatu konsep (Khoirudin, 2021). Dalam metode ini, siswa terlibat 

secara langsung dalam proyek nyata dan kompleks, bekerja sama dalam tim untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan menyelesaikan proyek yang terkait dengan dunia nyata 

(Hosnan, 2014). Metode ini memberikan manfaat dalam mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan motivasi belajar siswa (Putra, 

2019). 

Metode pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) merupakan 

pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghadapi 

masalah nyata dan mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti keterampilan pemecahan 

masalah, kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan keterampilan lainnya yang sangat 

dibutuhkan (Wibowo & Saptono, 2017). Dalam metode ini, guru memainkan peran penting 

dalam mendorong inovasi siswa, bertindak sebagai fasilitator, motivator, penghubung dengan 

dunia nyata, memfasilitasi kolaborasi, dan mengevaluasi proses serta hasil proyek secara adil 

(Nurmayanti & Doyin, 2019). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan melalui studi literatur, 

mencangkup penelusuran data melalui internet dan Analisa dokumen-dokumen ilmiah seperti 

jurnal dan buku referensi, sehingga dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan 

masalah yang sedang diteliti. Penelitian dilaksanakan di MTsS SA Al-Mukarrim Desa 

Neglasari Kecamatan Pancatengah Kabupaten Tasikmalaya tahun pelajaran 2023-2024 dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi kelas, dan 

analisis dokumen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian, guru berperan penting dalam mengembangkan Kreativitas dan 

Inovasi siswa, melalui penerapan metode pembelajaran berbasis proyek (PjBL), guru berperan 

sebagai: (a)Fasilitator, (b)Mentor, dan (c)Motivator dalam pembelajaran yang aktif dan 

berpusat pada siswa (d) Evaluator. Strategi penerapan Metode Pembelajaran berbasis Proyek 
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yaitu: (a)Perencanaan yang matang, (b)Pemilihan Proyek sesuai relevan, (c)pembagian tugas 

dan tanggung jawab yang merata dan (d)Penggunan akses teknologi tepat. 

1. Peran guru dalam Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

a. Guru berperan sebagai Fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator, guru membantu siswa dalam proses pembelajaran, 

memfasilitasi sumber daya yang relevan, dan mengemasi lingkungan yang mendukung 

untuk menggali ide ide siswa. Guru mendorong siswa untuk mengidentifikasi masalah, 

merumuskan pertanyaan kritis, dan mengembangkan strategi efektif untuk penyelesaian 

proyek. Guru juga  memanfaatkan sumber-sumber lainnya seperti buku-buku di 

perpustakaan, laboratorium, narasumber bahkan diri peserta didik itu sendiri. 

b. Guru berperan sebagai Mentor 

Peran guru sebagai mentor, guru memberikan dukungan sikap akademis maupun 

emosional. guru membimbing siswa dalam meningkatkan keterampilan sosial untuk 

bekerja secara kolaboratif, bagaimana siswa bekerjasama dengan siswa lain. 

kemampuan ini mencangkup diantaranya: keterampilan berkomunikasi secara efektif, 

bekerjasama dalam tim dan sikap saling menghargai pandangan orang lain. 

Pengembangkan keterampilan ini sangat penting untuk interaksi untuk siswa di sekolah, 

di keluarga dan interaksi sosial untuk masa depan. guru memberikan panduan dan 

bimbingan dalam peningkatan keterampilan akademis serta profesional. keterampilan 

akademik mencangkup keterampilan membaca dan keterampilan menulis, sedangkan 

keterampilan profesional yaitu pemecahan masalah, berpikir kritis dan keterampilan 

teknis. 

c. Guru berperan sebagai Motivator 

Guru memiliki peran kunci sebagai motivator yang mengakui dan merayakan usaha 

serta pencapain siswa. guru mendorong siswa untuk mereflesikan proses pembelajaran 

proses pembelajaran mereka dan menciptakan tantangan yang menarik untuk memicu 

rasa ingin tahu serta keinginan untuk belajar lebih jauh. Melalui motivasi ini, siswa 

didorong untuk terus berinovasi dan mengejar keunggulan dalam pembelajaran mereka. 

Menurut Siswanto (2013:112), sebagai motivator, guru harus mampu dalam hal 

membangkitkan semangat belajar dalam diri siswa, motivasi merujuk pada semua 

gejala atau tingkah laku untuk bergerak ke arah tujuan tertentu. Dengan demikian, 

menjadi teranglah bahwa guru harus memotivasi siswa supaya dapat berhasil dalam 

kegiatan belajarnya.  Tanpa adanya motivasi yang tinggi ini, siswa tidak akan mendapat 

manfaat yang signifikan dalam proses pembelajarannya. 
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d. Guru berperan sebagai Evaluator 

Guru sebagai evaluator yaitu melakukan penilaian terhadap siswa. Penilaian tersebut 

dilakukan untuk mengukur proses pembelajaran efektif dan efisien, sebagai penilai guru 

hendaknya terus memperhatikan hasil belajar siswa hingga tercapai hasil belajar yang 

optimal. Guru sebagai Evaluator juga menilai kemajuan dan kualitas pekerjaan siswa. 

Mereka memberikan umpan balik yang konstruktif, yang sangat penting dalam 

membantu siswa memahami area yang memerlukan peningkatan dan mengakui 

pencapaian yang telah diraih. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa siswa terus 

berkembang dan belajar dari setiap proyek yang mereka kerjakan. Guru juga berperan 

dalam memberikan umpan balik konstruktif terhadap proyek yang dipaparkan siswa di 

depan kelas. Sebagai evaluator guru hendaknya memahami beberapa prinsip yang 

berhubungan dengan penilaian kepada ilustrasi program, penerapan program dan 

penilaian hasil belajar digunakan untuk memahami tingkat pencapaian serta 

penguasaan materi belajarnya. Serta guru sebagai penilai hasil belajar siswa, harus 

konsisten mengikuti hasil belajar siswa yang telah dicapainya dari waktu ke waktu 

informasi yang didapatkan melalui evaluasi ini akan menjadi umpan balik terhadap 

proses belajar mengajar. 

2. Strategi Pembelajaran Metode pembelajaran Berbasis Proyek 

a. Perencanaan 

Guru melakukan perencanaan meliputi: Menentukan tujuan pembelajaran, 

mengidentifikasi proyek, menyusun jadwal dan alokasi waktu, mempersiapkan sumber 

dan bahan dalam pembelajaran, menentukan produk akhir yang akan dibuat seperti 

laporan penelitian, presentasi. 

b. Pemilihan Proyek  

Proyek harus menyesuaikan dengan minat siswa. Guru mengajak siswa melakukan 

penyelidikan dan riset, siswa terlibat dalam pembelajaran, sehingga menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif dan siswa termotivasi untuk belajar 

c. Pembagian tugas dan tanggung jawab  

Pembelajaran Berbasis Proyek siswa bekerja dan berkolaborasi dalam tim, guru 

memberikan kesempatan untuk berbagi ide dan memberikan umpan balik sesama siswa, 

guru membimbing siswa membagi tugas dan tanggung jawab secara merata dan jelas. 

Sehingga setiap anggota tim memahami peran masing masing dalam proyek. 
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d. Penerapan praktik 

Guru membimbing siswa menerapkan teori kedalam praktik melalui eksperimen atau 

pembuatan prototipe, sehingga siswa akan mengalami trial dan error 

e. Refleksi 

Guru mendorong siswa melakukan refleksi tentang proses pembelajaran  dan hasil 

akhir, guru bisa menggunakan jurnal, diskusi kelas atau presentasi 

f. Evaluasi 

Untuk mengevaluasi hasil pembelajaran, guru mengunakan rubrik atau kriteria 

penilaian diri dan peer review 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek, dengan bimbingan 

guru yang tepat, dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

berinovasi siswa. Guru yang berperan sebagai fasilitator, pembimbing kreativitas, pemberi 

dukungan, dan pembangun kolaborasi mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

bagi pengembangan keterampilan dan kemampuan siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Metode Pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif 

untuk menumbuhkan keterampilan dan kemampuan pemecah masalah, berpikir kritis, 

berkolaboratif antar siswa yang dibutuhkan di abad ini. Guru dalam pembelajaran memiliki 

peranan penting untuk mendorong inovasi siswa. Guru berperan penting dalam 

mengimplementasikan metode ini dengan baik, guru sebagai fasilitator, mentor, motivator dan 

evaluator yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan kreativitas, kritis, dan inovasi 

dalam diri siswa tersebut. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan yaitu sampel hanya satu sekolah, penelitian 

selanjutnya dengan sampel yang lebih banyak dan beragam untuk memperkuat temuan ini. 
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